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ABSTRAK

Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda. Secara
garis besar, semiotika menganggap bahwa fenomena sosial dan kebudayaan
adalah sekumpulan tanda-tanda. Semiotika modern memiliki dua orang “bapak”,
yaitu Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce. Semiotika identik
dengan ranah kajian yang sangat luas. Sebab, semiotika mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan atau konvensi-konvensi yang memungkinkan suatu tanda
dalam masyarakat memiliki arti. Oleh karena itu, al-Qur'an yang bermediumkan
bahasa pun merupakan lahan paling subur bagi kajian semiotika. Hal ini lantaran
seluruh wujud al-Qur'an merupakan tanda-tanda bermakna bagi umat manusia.
Semiotika al-Qur'an adalah cabang ilmu semiotika yang mengkaji tanda-tanda
dalam al-Qur'an. Tanda-tanda tersebut meliputi huruf, kata, kalimat, dan totalitas
struktur yang ada dalam al-Qur'an. Atas dasar ini, maka penelitian ini dibatasi
pada analisis hubungan tanda-tanda dalam peristiwa kiamat Surat al-Waqi‘ah
melalui analisis Riffaterre yang meliputi displacing, distorting, pembacaan
heuristik dan retroaktif, identifikasi matriks, model, varian, dan hipogram.

Displacing dicontohkan melalui penggunaan kata al-maimanah yang
merupakan metafora dari nasib baik, kemuliaan, dan keberuntungan. Distorting
diwakili oleh kata nuzulun yang disampaikan secara kontradiktoris dalam bentuk
ironi. Pembacaan heuristik al-Qur'an adalah pembacaan berdasarkan konvensi
bahasa al-Qur'an, atau berdasarkan sistem semiotik tingkat pertama al-Qur'an,
sedangkan pembacaan retroaktif al-Qur'an adalah pembacaan berdasarkan
konvensi di atas konvensi bahasa al-Qur'an, atau berdasarkan sistem semiotik
tingkat kedua al-Qur'an. Dua model pembacaan ini akan menghasilkan tingkatan
makna yang berbeda. Sesuai pembacaan heuristik, ungkapan khafidah rafi‘ah
merupakan tanda yang mengacu pada pengertian denotatif, yakni rendah dan
tinggi. Adapun sesuai pembacaan retroaktif, ungkapan tersebut adalah
simbolisme. Artinya, tanda khafidah adalah simbol kehinaan penduduk neraka,
sedangkan tanda rafi ‘ah merupakan simbol kemuliaan penghuni surga. Begitu
pula dengan tanda mutaqabilin yang mengacu pada arti berhadap-hadapan dalam
bingkai denotatif. Pembacaan retroaktif menunjukkan bahwa tanda mutaqabilin
adalah simbol keakraban dan keharmonisan hubungan antar penghuni surga.
Sementara itu, pembacaan heuristik menyatakan bahwa tanda wildan mengacu
pada para remaja atau anak-anak muda dalam arti yang sebenarnya, sedangkan
pembacaan retroaktif menegaskan bahwa tanda wildan adalah simbol para remaja
pelayan surga.

Matriks ayat-ayat kajian ini adalah iman pada hari akhir, surga, dan
neraka. Modelnya adalah “al-Wagqi‘ah”. Varian-variannya adalah iman pada
kebenaran kiamat, kemahakuasaan Allah swt., tiga golongan manusia di padang
Mahsyar, ragam kenikmatan surga, dan siksa neraka. Hipogramnya bersifat
intratekstual yang didapatkan dengan cara menelusuri ayat-ayat lain yang turun
sebelum ayat-ayat Surat al-Waqi‘ah.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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2 dal D de
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J ra R er
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o sin S es
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o= sad s es (dengan titik di bawah)
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o= dad d de (dengan titik di bawah)
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L za' z zet (dengan titik di bawah)
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¢ gain G ge
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¢ ya' Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
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ditulis
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dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab suci al-Qur'an yang oleh mayoritas umat Islam diyakini sebagai
kalam llahi dan wahy terakhir yang diturunkan kepada manusia tidak hanya
diperuntukkan bagi bangsa Arab, meskipun kitab suci ini diturunkan kepada
mereka dan dalam bahasa mereka. Oleh karena al-Qur'an diturunkan sebagai
petunjuk dan pedoman hidup serta penyeru setiap jiwa manusia, tentunya
kitab suci ini memenuhi semua kebutuhan rohaniah maupun jasmaniah
manusia. Hal ini dimaksudkan agar manusia dapat mendasarkan hidupnya
pada prinsip-prinsip logis sesuai dengan fitrahnya dan tidak bertentangan
dengan tujuan eksistensinya di atas permukaan bumi ini.

Pengaruh al-Qur'an tidak hanya terbatas di kalangan orang-orang Islam
beserta prestasi kebudayaannya saja, tetapi juga berpengaruh dalam segala hal
sepanjang sejarah dan peradaban masyarakat seantero dunia dan menembus
seluruh pola hidup masyarakat dari berbagai tradisi. Seseorang percaya atau
tidak pada al-Qur'an, ia tetaplah sebuah kitab hebat yang dapat mempengaruhi
sejarah peradaban dunia. Untuk itulah seharusnya ia dipelajari, dikaji, dan
dipahami dengan penuh perhatian dan ketelitian.

Jamak diketahui, al-Qur'an diturunkan dalam bahasa manusia, yaitu
bahasa Arab. Pemilihan bahasa Arab oleh Allah swt. sebagai bahasa al-Qur'an
tentu bukan tanpa alasan mengingat bahwa sang pembawa risalah, yakni Nabi

Muhammad saw. berasal dari bangsa Arab. Selain itu, sebagaimana diketahui



bahwa sebuah pesan hanya bisa tersampaikan dan dapat dipahami dengan
benar apabila antara pemberi dan penerima pesan terlibat dalam pembicaraan
dengan menggunakan sistem isyarat yang sama. Dalam kasus ini, Allah swit.
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Muhammad saw., yaitu bahasa
Arab melalui Riuh al-Amin, Malaikat Jibril as.. Kendati demikian, bahasa
al-Qur'an tidaklah sama dengan bahasa yang biasa dipakai oleh orang-orang
Arab dalam keseharian mereka, baik dalam susunan kata, tulisan, karangan,
maupun dalam surat-menyurat. Susunan bahasa al-Qur'an di samping
memiliki gaya bahasa yang sangat halus dan indah, lengkap dan sempurna,
juga dilingkupi oleh suatu ajaran mental dan moral yang menakjubkan serta
mengandung ungkapan-ungkapan struktur kata-kata multidimensional yang
saling berkaitan sehingga memiliki daya tarik yang sangat kuat. Hal ini telah
banyak diakui oleh para ahli bahasa dan sastrawan, baik dahulu maupun
sekarang. Dari abad ke abad, kitab suci ini telah menjadi sumber inspirasi para
penuntut ilmu, pemburu hikmah, dan pencari hidayah. Para pujangga bertekuk
lutut di hadapannya, para ulama tak habis-habis membahasnya.

Berangkat dari kenyataan tersebut di atas, tidaklah mengherankan jika
kemudian ada sebagian ahli yang beranggapan bahwa keunikan dan
keistimewaan bahasa al-Qur'an merupakan kemukjizatan utama dan pertama
yang ditunjukkan kepada masyarakat Arab pada beberapa abad yang lalu.! Hal
ini wajar adanya mengingat bahwa keahlian masyarakat Arab yang paling

menonjol pada saat itu atau pada saat pertama kali al-Qur'an berinteraksi

M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat limiah,
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), him. 113.



dengan mereka adalah bahasa dan sastra Arab. Dengan demikian, logis
rasanya jika hal yang pertama kali ditantangkan al-Qur'an kepada mereka
bukanlah kemukjizatannya dari sisi isyarat gaib atau ilmiahnya, melainkan
kemukjizatan al-Qur'an dari segi keunikan dan keindahan bahasanya.

Lebih lanjut, lazim diketahui bahwa gaya bertutur al-Qur'an yang
komunikatif dan pada saat yang sama sarat akan simbol telah berhasil
mengundang pesona dan melecut semangat ilmiah sebagian pemerhati sastra
Arab dan pengkaji al-Qur'an untuk terus berusaha melakukan penelitian-
penelitian melalui berbagai macam metode dan pendekatan. Hal ini berarti
bahwa pesan llahi dipahami secara sangat variatif dari waktu ke waktu selaras
dengan perbedaan pengetahuan, nalar, dan pengalaman manusia.? Oleh sebab
itu, sehebat apa pun manusia, hanya akan sampai pada derajat pemahaman
relatif, bukan absolut.

Salah satu usaha dan langkah yang pernah dan mungkin akan terus
dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman yang baik terhadap al-Qur'an
adalah dengan menetapkan al-Qur'an sebagai teks dan meletakkannya dalam
kerangka linguistik. Hal ini dimaksudkan agar al-Qur'an bisa dikaji dan
didekati secara ilmiah saintifik tanpa memperhatikan apakah yang
mendekatinya tersebut seorang yang religius ataukah tidak.> Realita inilah

yang memicu interpretasi al-Qur'an bagi umat Islam menjadi tugas yang tidak

Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam: Kajian Semantik al-Qur'an (Yogyakarta: Sunan
Kalijaga Press, 2009), him. 9.

¥M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur'an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ, 2006),
him. 2—3.



pernah mengenal kata kering dan akan senantiasa hidup di mana pun dan
sampai kapan pun.

Sebagaimana telah disebutkan, al-Qur'an turun dengan menggunakan
media bahasa Arab. Dalam perspektif keilmuan modern semisal semiotika,
penggunaan bahasa pada al-Qur'an menunjukkan bahwa kitab suci ini
merupakan lahan subur bagi kajiannya. Sebab secara garis besar, semiotika
adalah ilmu yang mengkaji tentang sistem tanda dan segala yang berhubungan
dengannya; cara-cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda lain, dan
pengiriman serta penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya.’
Berawal dari pengertian semiotika inilah, kemudian muncul anggapan bahwa
al-Qur'an dengan bahasa Arab di dalamnya merupakan dunia tanda. Hal ini
berarti bahwa dalam upaya mencari dan menemukan makna dari sistem tanda
yang ada di dalam al-Qur'an, perlu kiranya untuk meneliti pola hubungan
antara penanda dan petanda yang ada. Penanda al-Qur'an adalah wujud teks
yang berupa bahasa Arab, meliputi: huruf, kata, kalimat, ayat, surat, dan
struktur yang lebih luas seperti kompleksitas unsur-unsur yang saling
berhubungan. Adapun petanda al-Qur'an adalah aspek mental atau konsep
yang berada di balik penanda al-Qur'an. Hubungan antara penanda dan
petanda al-Qur'an salah satunya ditentukan oleh konvensi bahasa yang

melingkupi teks al-Qur'an.”

*Aart van Zoest, “Interpretasi dan Semiotika” dalam Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest,
Serba-Serbi Semiotika, cet. ke-2 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 5.

Ali Imron, Semiotika al-Qur'an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yisuf
(Yogyakarta: Teras, 2011), him. 41.



Semiotika al-Qur'an niscaya menarik untuk dibicarakan. Sebab sebagai
pesan Tuhan yang berwujud teks bahasa, seluruh ayat al-Qur'an merupakan
tanda-tanda Ilahi yang harus digali dan dipahami maknanya dengan benar, tak
terkecuali ayat-ayat yang bertutur tentang peristiwa hari kiamat dalam Surat
al-Wagi‘ah. Menurut hemat peneliti, ayat-ayat dalam Surat al-Wagqi‘ah
memiliki daya pikat untuk diulas dengan pendekatan semiotika. Hal ini karena
ayat-ayat tersebut berkisah tentang beberapa pesan dan peringatan hari kiamat,
teladan kemanusiaan, nalar rasa, personifikasi makna abstrak, dan lain
sebagainya yang tercermin dalam simbol-simbol kebahasaan yang
digunakannya.

Lebih daripada itu, dipilihnya Surat al-Wagi‘ah sebagai objek
penelitian semiotika ini dipicu oleh beberapa alasan, yaitu: pertama, al-
Wagqi‘ah merupakan satu-satunya nama kiamat yang berarti ‘peristiwa yang
pasti terjadi’. Hal ini lantaran kata al-Wagqi‘ah berasal dari kata waga ‘a yang
mana makna asalnya adalah ‘ada’ dan ‘terjadi’.’ Dengan demikian, kata al-
Wagi‘ah pun memainkan istilah penting dalam memungkas segala tuturan,
menepis segala keraguan, dan memberitahukan kepastian akan terjadinya
peristiwa besar tersebut. Kedua, Surat al-Waqi‘ah memuat uraian tentang tiga
golongan manusia di Padang Mahsyar kelak, bukan dua seperti yang biasa
ditunjukkan al-Qur'an dalam beberapa surat yang lain, lengkap dengan uraian
tentang sifat serta karakteristik ketiga golongan tersebut ketika hidup di dunia.

Selain itu, uraian tersebut dilengkapi pula dengan penjelasan tentang rincian

®<Umar Sulaiman ‘Abdullah al-Asygar, Kiamat Amat Dahsyat, terj. Rusdianto, cet. ke-1
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2010), him. 23.



kenikmatan atau siksaan yang akan mereka peroleh sebagai balasan atas
keimanan atau kekufuran mereka sewaktu di dunia. Ketiga, Surat al-Wagqi‘ah
memiliki simbol-simbol kebahasaan yang menarik untuk dikaji dan
mengandung banyak hikmah yang layak untuk diungkap dengan pendekatan
semiotika, umpamanya melalui pendekatan semiotika Michael Riffaterre. Hal
ini karena dalam teori semiotika Riffaterre, terdapat langkah atau metode yang
dikenal dengan istilah pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Yang
dimaksud dengan pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan
konvensi bahasa, atau berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama,
sedangkan pembacaan retroaktif adalah pembacaan berdasarkan sistem
semiotik tingkat kedua, atau berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa.’
Bermula dari dua model pembacaan ini, Sukron Kamil pun berpendapat
bahwa teori semiotika Riffaterre sangat operasional hingga ke mikro (detail)
teks dan dengannya, hasil studi yang dilakukan menjadi komprehensif.?
Sebagai contoh adalah firman Allah swt. berikut.
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Apabila terjadi kejadian itu (kiamat). Tidak satu pun (jiwa) menyangkut
kejadiannya (sanggup) mendustakan (menyangkal). (Kejadian itu atau kiamat)
merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain). Apabila
bumi digoncangkan  sedahsyat-dahsyatnya. Dan  gunung-gunung
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya. Maka jadilah (gunung-gunung itu)
debu yang beterbangan.’

"Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, cet.
ke-10 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 135.

8Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2009), him. 209.

°Q.S. al-Wagqi‘ah (56): 1—6.



Sebagaimana yang sudah dimaklumi, pesan dan peringatan kiamat
pada ayat-ayat di atas dibuka atau diawali dengan menggunakan preposisi iza
‘apabila’. Dalam ranah heuristik, kata iza di atas adalah tanda yang mengacu
pada keterangan waktu atau zarf az-zaman. Namun demikian, dalam ranah
retroaktif, iza yang mengawali pesan dan peringatan kiamat ini tidak hanya
sekedar menunjukkan keterangan waktu semata, melainkan untuk memulai
komunikasi dalam rangka penyampaian pesan terhadap audien. Dengan kata
lain, tanda iza di atas seolah-olah mengajak audien untuk menyimak seluruh
pesan yang akan disampaikan mulai dari awal hingga akhir. Dengan demikian,
audien pun benar-benar dapat menemukan sekaligus merasakan nilai-nilai dan
pelajaran-pelajaran penting dalam gambaran al-Qur'an tentang peristiwa
kiamat. Selain itu, kata iza di atas juga merupakan tanda yang berfungsi untuk
menegaskan kepastian bahwa datangnya hari kiamat adalah benar adanya
sehingga tidak ada peluang sedikit pun bagi manusia untuk menyangkal atau
lari daripadanya. Menurut Quraish Shihab, penggunaan kata iza oleh al-Qur'an
memiliki fungsi yang berbeda dengan pemakaian kata ¢ ‘in’ dan juga & ‘lau’.
Bila kata ¢! “in’ biasa digunakan oleh al-Qur'an untuk merujuk kepada sesuatu
yang belum atau jarang terjadi dan kata & ‘lau’ biasa berfungsi sebagai
pengandai akan sesuatu yang mustahil terjadi, maka kata '3 ‘iza’ seringkali
digunakan oleh al-Qur'an sebagai tanda yang mengacu pada suatu peristiwa

yang pasti bakal terjadi.’’

opg, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an, cet. ke-
10 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), XV: 452.



Kepastian terjadinya kiamat di atas tampak semakin jelas dari
penggunaan fi ! madi atau kata kerja lampau pada kata <23y ‘waga ‘at’ dan dari
pemakaian kata 438 ‘al-wagi‘ah’ yang lantas menjadi nama surat ini.
Menurut Hudzaifah Ismail, kedua kata tersebut merupakan tanda yang
mengacu pada kepastian terjadinya kiamat.'’ Sebab, setiap kali al-Qur'an
menggunakan tanda iza untuk mengisyaratkan tentang kepastian terjadinya
suatu peristiwa, /i I atau kata kerja yang mengiringinya biasa berbentuk madi
atau lampau. Hal ini dimaksudkan agar makna kepastian tersebut semakin
tegas diperoleh. Adapun Sayyid Qutb berpendapat bahwa kata al-wdagi‘ah
yang dibaca madd ‘bacaan panjang’ lalu sukiin ‘bacaan mati’ merupakan tanda
yang mengacu pada kemiripan jatuhnya tubuh yang diangkat lalu dilepaskan
begitu saja hingga ia meluncur jatuh. Kemudian setelah itu, emosi manusia
menantikan sedahsyat apa dentuman yang ditimbulkan oleh tubuh yang jatuh
tersebut.’? Saat tubuh atau sesuatu itu dijatuhkan dari atas, maka cepat atau
lambat pasti akan jatuh ke bawah. Perumpamaan seperti inilah yang coba
disematkan Sayyid Qutb pada kepastian datangnya hari kiamat di mana
hakikatnya seluruh umat manusia sedang menantikan ledakan dan letusannya.

Lebih lanjut, bila dicermati, redaksi ayat ketiga dari Surat al-Wagqi‘ah
tersebut di atas terdiri dari dua kata, yaitu 484 ‘khafidah’ dan 428\, ‘rafi ‘ah’.
Lazim diketahui bahwa kata 4&8\ ‘khafidah’ terambil dari kata o=dd ‘khafag”

yang berarti ‘rendah’, sedangkan kata 423, ‘rafi ‘ah’ berasal dari kata &2, ‘raf

"Hudzaifah Ismail, Mesin Waktu al-Qur'an: Menyelisik Informasi dari Laus Makfiiz

yang Terekam dalam al-Qur'an, cet. ke- 1 (Jakarta: Almahira, 2013), him. 3.

126.

Sayyid Qutb, Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an (Kairo: Dar asy-Syurig, 2002), him.



yang berarti ‘tinggi’."> Dalam pembacaan retroaktif, mengacu pada pendapat
Tabataba ‘1, sebagaimana dituturkan Quraish Shihab, ayat ini diyakini sebagai
sebuah simbol terjungkir baliknya sistem yang berlaku di dunia ini manakala
hari kiamat tiba.** Artinya, di hari pembalasan kelak, menjadi hina mereka
yang di dunia dinilai mulia dari kelompok orang-orang kafir dan menjadi
mulia orang-orang beriman yang di dunia ini dilecehkan.*

Lain daripada itu, Quraish Shihab pun menambahkan bahwa
penggunaan tanda bentuk pasif pada kata <a, ‘rujjat’ merupakan simbol
betapa mudahnya peristiwa goncangan tersebut terjadi. Goncangan yang
dimaksud adalah gempa mega dahsyat yang mengiringi kejadian kiamat
nanti.'® Dengan kata lain, pada saat kiamat goncangan super hebat begitu
mudahnya akan melanda seluruh wilayah bumi tanpa kecuali sehingga bumi
ini pun akan mengalami kehancuran total di semua titiknya. Akibatnya,
gunung-gunung yang selama ini tampak berdiri kokoh dengan bebatuan yang
sangat keras pun akan turut hancur-lebur menjadi debu yang sangat halus.!’

Berangkat dari penjelasan di atas, maka ayat-ayat yang berbicara
tentang peristiwa kiamat dalam Surat al-Wagi‘ah pun dipilih sebagai objek
material bagi penelitian ini. Adapun objek formalnya adalah analisis semiotik

Riffaterre terhadap ayat-ayat tersebut.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an, cet. ke-
9 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), XI1I: 544.
141 p;
Ibid.
Bpid.
1)bid.
"Hudzaifah Ismail, Mesin Waktu al-Qur'an, him. 59.
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B. Rumusan Masalah

Umum diketahui bahwa gambaran peristiwa hari kiamat
terdistribusikan dalam hampir seluruh surat al-Qur'an. Oleh sebab itu, agar
lebih fokus, penelitian ini dibatasi hanya pada peristiwa kiamat yang
terabadikan dalam Surat al-Waqi‘ah ayat 1—56.

Secara garis besar, penelitian ini diajukan untuk mengungkap makna
simbol-simbol kebahasaan yang terdapat dalam ayat-ayat yang menjadi tema
kajian ini sekaligus menelusuri matriks, model, varian, dan hipogram ayat-

ayat tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini di samping memiliki tujuan untuk mengetahui dan
memahami secara benar sistem tanda yang terdapat dalam ayat-ayat yang
menjadi fokus kajian ini, juga bertujuan untuk mengetahui sejauhmana
hubungan antara penanda dan petanda yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut.
Dengan demikian, pesan-pesan llahi yang terkandung di dalamnya pun
diharapkan dapat dicerna dan dipahami dengan baik dan benar.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh kegunaan teoritis
sebagai berikut.
a. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya di bidang

semiotika.



11

b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam kajian al-Qur'an.

c. Dijadikan dasar dan titik tolak untuk mengkaji sistem tanda dalam
al-Qur'an, khususnya terkait dengan surat-surat maupun ayat-ayat yang
berbicara tentang peristiwa-peristiwa hari kiamat.

2. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siapa saja yang berminat
dalam kajian semiotika, khususnya untuk lebih memahami makna
yang terkandung dalam ayat-ayat yang bertutur tentang hari kiamat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkuat
keyakinan akan kandungan kitab suci al-Qur'an untuk dikaji lebih
dalam dengan berbagai disiplin ilmu bahasa yang ada.

c. Penelitian ini diharapkan berguna bagi para pengajar dan pembelajar

ilmu bahasa Arab khususnya dalam bidang sastra al-Qur'an.

D. Kajian Pustaka
Secara ilmiah, kajian pustaka dilakukan untuk meninjau kembali karya
para penulis sebelumnya yang terkait dengan tema tersebut di atas melalui
pendekatan semiotika. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesamaan atau
pengulangan penelitian.
Dalam proses tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa tulisan

dan karya ilmiah terkait dengan penerapan analisis semiotika dalam al-Qur'an,
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termasuk juga beberapa tulisan yang mengulas ayat-ayat tentang hari akhir.
Namun demikian, dari beberapa tulisan dan karya ilmiah yang penulis
temukan itu, belum ada satu pun yang membahas tentang pesan dan
peringatan kiamat dalam Surat al-Waqgi‘ah melalui pendekatan semiotika.
Adapun tulisan dan karya ilmiah yang dimaksud antara lain adalah berikut.

Akhmad Muzakki menulis Kontribusi Semiotika dalam Memahami
Bahasa Agama.’® Tulisan ini hanya sebatas deskripsi persoalan semiotika
berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh beserta sedikit contoh aplikasinya.

Abdul Mukhlis menulis Bahasa al-Qur'an: Analisis Semiotika atas
Kisah-kisah dalam Surat al-Kahfi.*® Tesis yang ditulis Abdul Mukhlis ini
berusaha menerapkan teori semiotika dalam menganalisis kisah-kisah yang
terdapat pada Surat al-Kahfi, tetapi masih pada tahap analisis linguistik.
Padahal analisis semiotika tidak hanya terbatas pada persoalan linguistik saja,
melainkan juga mencakup analisis aspek-aspek yang berada di luar teks.

Ali  Imron memberikan kontribusinya dalam judul Semiotika

al-Qur'an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yisuf.?°

Karya dari Ali Imron
ini memang merupakan sebuah aplikasi semiotika terhadap Kkitab suci
al-Qur'an, tetapi topik utama yang menjadi fokus pembahasannya adalah

perjalanan atau kisah Nabi Yusuf as. yang termuat dalam al-Qur'an. Dengan

ibarat lain, tulisan ini hanya sebatas meneliti konsep sistem tanda beserta

¥ Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama (Malang:
UIN Malang Press, 2007).

YAbdul Mukhlis, Bahasa al-Qur'an: Analisis Semiotika atas Kisah-kisah dalam Surat
al-Kahfi (Yogyakarta: Program Studi Agama dan Filsafat Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga,
2004).

2Ali Imron, Semiotika al-Qur'an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yisuf
(Yogyakarta: Teras, 2011).
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makna yang terkandung dalam ayat-ayat kisah perjalanan hidup Nabi Ytsuf
as. tanpa ada sedikit pun bahasan tentang huru-hara hari kiamat. Dengan
demikian, karya ini jelas berbeda dengan topik yang hendak penulis teliti.
Sayyid Qutb dalam bukunya Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an,** juga
membahas tentang adegan-adegan hari akhir dalam al-Qur'an secara panjang
lebar. Namun demikian, dalam karyanya tersebut, Qutb lebih menonjolkan
aspek stilistika adegan-adegan kiamat itu ketimbang aspek semiotikanya.
Setelah melihat telaah pustaka terhadap beberapa penelitian dan buku
yang tersebut di atas, penulis menegaskan bahwa pembahasan mengenai ayat-
ayat yang menjadi tema penelitian ini ditinjau dari segi bahasanya memang
sudah pernah dilakukan, khususnya seperti yang sudah dipaparkan oleh
Sayyid Qutb dalam bukunya Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an. Kendati
demikian, sejauh penelusuran yang pernah dilakukan, penulis belum
menemukan suatu karya ilmiah ataupun tulisan yang mencoba untuk
menganalisis ayat-ayat tentang pesan dan peringatan kiamat dalam Surat al-
Wagi‘ah dengan memanfaatkan pendekatan semiotika. Oleh sebab itu, perlu
kiranya dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai tema tersebut
dengan harapan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan Islam

khususnya dalam bidang semiotika al-Qur'an.

Asayyid Qutb, Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an (Kairo: Dar asy-Syuriiq, 2002).
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E. Kerangka Teori

Secara definitif, istilah semiotika terambil dari kata Yunani semeion
yang berarti ‘tanda’ atau seme yang berarti ‘penafsiran tanda’.?? Berdasarkan
arti leksikal ini, Aart van Zoest kemudian mendefinisikan semiotika sebagai
ilmu tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya; cara-cara
berfungsinya, hubungannya dengan tanda lain, dan pengiriman serta
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.”® Dengan kata lain,
semiotika adalah ilmu tanda atau sebuah metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda-tanda tersebut dapat berupa kata, kalimat, gerak isyarat, lampu
lalu lintas, bendera, dan lain sebagainya.

Semiotika merupakan cabang keilmuan modern yang mengkaji sistem
tanda. Dalam pengertian yang lebih luas, semiotika berarti studi sistematis
mengenai produksi ataupun interpretasi tanda, cara kerja, dan manfaatnya
dalam kehidupan manusia. Tanda-tanda itu hanya mengemban arti dalam
hubungannya dengan pembacanya sehingga hubungan antara tanda-tanda
tersebut dengan apa yang ditandakannya ditentukan oleh pembaca itu sendiri
sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan.

Pembicaraan mengenai persoalan tanda dan fungsi tanda sejatinya
sudah berlangsung sejak lama atau sudah ada semenjak zaman Yunani kuno.**
Namun demikian, Nyoman Kutha Ratna menjelaskan bahwa secara formal

istilah semiotika sendiri baru dikenal pada abad ke-17 atau 18 Masehi setelah

“Kaelan, M.S., Filsafat Bahasa: Semiotika dan Hermeneutika (Yogyakarta: Paradigma,
2009), him. 162.

BAart van Zoest, “Interpretasi dan Semiotika”, him. 5.

*Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan
Tanda (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 131.
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diusulkan penggunaannya pertama kali oleh John Locke atau Lambert.?®
Kendati demikian, popularitas semiotika mulai terangkat dan semakin dikenal
oleh masyarakat luas tatkala di era modern ilmu ini memiliki dua orang
“bapak”, yaitu Charles Sanders Peirce dan Ferdinand de Saussure.

Tidak bisa dipungkiri, ada sekian banyak teori tentang semiotika, salah
satunya adalah teori semiotika yang diperkenalkan oleh Michael Riffaterre
dengan istilah superreader, yakni sintesis pengalaman membaca dari sejumlah
pembaca dengan kompetensi yang berbeda-beda.?® Sederhananya, teori ini
beranggapan bahwa makna sebuah karya sastra secara mutlak ditentukan oleh
pembaca berdasarkan pengalamannya sebagai pembaca susastra.

Secara garis besar, teori superreader Riffaterre identik dengan dua
model pembacaan yang dapat membantu seorang peneliti dalam menangkap
dan memahami kebulatan makna intrinsik maupun ekstrinsik sebuah karya
sastra. Kedua model pembacaan yang dimaksud adalah pembacaan heuristik
dan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan konvensi
bahasa yang digunakan dalam suatu karya sastra. Dalam lapangan semiotik,
pembacaan ini dikenal pula dengan pembacaan berdasarkan konvensi sistem
semiotik tingkat pertama. Pembacaan heuristik ini hanya akan menghasilkan
makna denotasi atau makna referensial karya sastra yang sifatnya heterogen.
Oleh sebab itu, perlu kiranya dilakukan pembacaan tahap berikutnya, yakni

pembacaan retroaktif atau pembacaan berdasarkan konvensi di atas konvensi

®Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 256.

%Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him.
86—87.
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bahasa. Dengan tutur kata lain, pembacaan berdasarkan konvensi sistem
semiotik tingkat kedua yang akan melahirkan makna konotasi atau makna
sesungguhnya dari sebuah karya sastra yang sedang diteliti.

Dalam analisis ayat-ayat suci al-Qur'an, pembacaan retroaktif dapat
dikatakan mirip dengan tafsir. Oleh karena itu, pembacaan ini pun dapat
dilakukan dengan cara melihat konvensi-konvensi yang meliputi hubungan
internal teks al-Qur'an, intratekstualitas, latar belakang historis, asbab an-
nuzil, dan perangkat ilmu-ilmu al-Qur'an yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk menggunakan
teori semiotika Michael Riffaterre sebagai pisau bedah analisis bagi penelitian
ini. Sebab, teori ini sangat operasional hingga ke mikro atau detail teks dan
dengannya, hasil studi yang dilakukan menjadi komprehensif. Hal ini
mengingat bahwa teori tersebut terdiri dari dua tahap pembacaan, yakni
pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Kendati demikian, tidak
tertutup kemungkinan bagi penulis untuk menggunakan teori analisis yang lain
apabila diperlukan, semisal teori analisis oposisi biner. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan dan meringankan langkah peneliti dalam usaha

menyelesaikan penelitian ini.

. Metode Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya bertumpu pada kajian pustaka. Oleh

karenanya, kajian ini dilakukan dengan cara menganalisis data-data yang
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terdapat dalam sumber-sumber kepustakaan yang berhubungan dengan
masalah yang dikaji, baik itu berupa sumber-sumber primer maupun sumber-
sumber sekunder. Sumber primer dalam kajian ini adalah ayat-ayat deskripsi
tentang peristiwa kiamat dalam Surat al-Wagqi‘ah, sedangkan sumber sekunder
dalam kajian ini adalah semua bentuk tulisan ataupun literatur-literatur baik
berupa buku-buku, ensiklopedi, makalah, jurnal, majalah, media online,
maupun sumber-sumber sekunder lainnya yang relevan dengan tema yang
sedang diteliti.

Untuk mencapai analisis yang baik, penulis membagi penelitian ini ke
dalam tiga tahap, yaitu: tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap
penyajian hasil analisis data.

1. Tahap Penyediaan Data

Penjaringan data ini digunakan dalam pengertian pengumpulan dan
sekaligus pengklasifikasian data penelitian. Penjaringan data dilakukan
sesudah rancangan penelitian disusun.*’

Dalam pelaksanaan penelitian, penjaringan data dinyatakan selesai
kalau data yang terjaring sudah diklasifikasi dan siap dianalisis.
Penjaringan data dapat dilakukan melalui percakapan dan penyimakan.
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik sadap,
yaitu menyadap penggunaan bahasa yang berbentuk tulisan. Dalam hal ini,

penulis akan menyadap seluruh ayat yang berbicara tentang peristiwa

ZITri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa (Yogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), him. 41.
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kiamat yang terdapat dalam Surat al-Wagi‘ah. Selain menggunakan teknik
sadap, penulis juga akan menggunakan teknik simak bebas libat cakap,
yaitu penulis berusaha menyimak penggunaan bahasa dalam ayat-ayat
tersebut dengan seksama tanpa terlibat dalam proses bahasa itu sendiri.
Teknik ketiga yang digunakan adalah teknik catat, yaitu dengan mencatat
data-data yang sudah disadap.
2. Tahap Analisis Data

Analisis data dilaksanakan sesudah data yang terjaring
diklasifikasikan. Metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah
metode padan intralingual dan metode padan ekstralingual. Metode padan
intralingual digunakan untuk menghubung-hubungkan unsur-unsur yang
berada dalam bahasa dan bersifat lingual.”® Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui karakteristik masing-masing ayat. Adapun metode padan
ekstralingual digunakan untuk menganalisis data-data kebahasaan
berdasarkan unsur-unsur yang berada di luar bahasa, baik itu berupa
makna ataupun konteks tuturan di mana redaksi ayat tersebut
disampaikan.?®

3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data akan disajikan secara informal, yaitu penyajian

hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa sehingga secara

serta merta kata-kata tersebut dapat langsung dipahami oleh pembaca.*

“Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan strategi, Metode, dan Tekniknya (Jakarta:
PT Raja %rafindo Persada, 2005), him. 112.
Ibid.
*Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian, him. 71.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disajikan dalam empat bab. Pertama, pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi penjelasan seputar semiotika yang meliputi
pengertian semiotika, langkah kerja semiotika Riffaterre, dan semiotika al-
Qur'an.

Bab ketiga adalah analisis semiotika Riffaterre terhadap peristiwa hari
kiamat dalam Surat al-Wagi‘ah yang terdiri dari pembacaan heuristik dan
retroaktif terhadap kepastian terjadinya kiamat, beberapa rincian tentang
peristiwa kiamat, tiga golongan manusia pada hari kiamat, dan komposisi serta
balasan masing-masing golongan.

Pada tahap heuristik, ayat-ayat tentang peristiwa kiamat dalam Surat
al-Waqi‘ah akan dibaca berdasarkan konvensi bahasa atau sesuai dengan
sistem semiotik tingkat pertama. Adapun pada tahap retroaktif, ayat-ayat
tersebut akan kembali dibaca ulang berdasarkan konvensi yang lebih tinggi
dari konvensi bahasa atau sesuai dengan sistem semiotik tingkat kedua.

Selain akan menyajikan pembacaan heuristik dan retroaktif seperti
tersebut di atas, bab ketiga juga akan menjelaskan tentang displacing
‘penggantian makna’ yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut karena perilaku
metafora dan metonimi, distorting ‘penyimpangan makna’ yang dalam ayat-

ayat tema kajian ini ditampilkan dalam bentuk ironi. Selain itu, bab ketiga ini
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juga akan menyajikan ulasan tentang matriks, model, varian, dan hipogram
ayat-ayat yang menjadi fokus kajian ini. Penelitian ini kemudian akan ditutup

dengan bab keempat yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai penutup dari penelitian berjudul “Peristiwa Kiamat dalam

Surat al-Wagi‘ah: Kajian Semiotika al-Qur'an”, dituliskan beberapa
kesimpulan sebagai rangkuman hasil kajian dari pembahasan bab-bab yang
terdahulu. Penulisan beberapa kesimpulan tersebut diselaraskan dengan
sistematika pembahasan yang dianut agar lebih mudah untuk dilakukan
pelacakan terhadap permasalahan-permasalahan yang dikemukakan. Selain
itu, rangkuman hasil kajian yang akan dipaparkan di bawah ini sangat
membuka ruang bagi penelitian selanjutnya untuk memberikan jawaban-
jawaban atas persoalan-persoalan yang belum terjawab dalam penelitian ini.

1. Semiotika merupakan ilmu tentang tanda atau metode analisis yang
mengkaji tentang tanda. Semiotika menganggap bahwa tanda-tanda
merupakan kategori tak terpisahkan dari kehidupan sosial manusia. Tanpa
tanda-tanda, mustahil manusia bisa berpikir, berinteraksi dengan sesama,
dan memaknai apa yang ditampilkan oleh alam semesta.

2. Teori superreader merupakan teori yang dapat digunakan dalam kajian
semiotika. Teori ini diperkenalkan pertama kali oleh Michael Riffaterre
dalam bukunya yang berjudul Semiotic of Poetry. Sederhananya, teori
superreader berusaha menjadikan pembaca susastra sebagai pelaku
tunggal dalam menentukan kebulatan makna sebuah karya sastra

berdasarkan kompetensi linguistik dan kemampuan susastra yang ada pada
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dirinya. Hal ini karena teks karya sastra, termasuk puisi, di satu sisi adalah
dialektika antara teks dan pembaca, sedangkan di sisi yang lain merupakan
dialektika antara tataran mimetik dan tataran semiotik. Terkait dengan
tataran semiotik, teks-teks karya sastra sewajarnya dinilai sebagai
sekumpulan tanda yang harus ditemukan pusat maknanya atau dasar
maknanya yang utama. Oleh karena itu, teori superreader pun
menawarkan dua model pembacaan yang bisa dilakukan untuk
menyingkap pusat makna yang tersembunyi di balik tanda-tanda teks
karya sastra. Kedua model pembacaan yang dimaksud adalah pembacaan
heuristik dan pembacaan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah
pembacaan teks karya sastra berdasarkan konvensi bahasa yang digunakan
dalam teks tersebut, atau pembacaan berdasarkan sistem semiotik tingkat
pertama. Adapun pembacaan retroaktif adalah pembacaan lanjutan
terhadap teks karya sastra berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa,
atau berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua. Dua model pembacaan ini
akan melahirkan dua tingkatan makna yang berbeda. Pembacaan heuristik
hanya akan menghasilkan makna referensial yang sifatnya denotatif,
sedangkan pembacaan retroaktif niscaya menghasilkan makna
sesungguhnya yang bersifat konotatif sebagaimana yang dikehendaki oleh
teks karya sastra.

Penggunaan lisan ‘Arabiy mubin sebagai media penyampaian pesan al-
Qur'an menunjukkan bahwa kitab suci umat Islam ini merupakan ladang

subur bagi penelitian semiotika. Hal ini lantaran setiap huruf, Kkata,
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kalimat, dan keseluruhan totalitas struktur al-Qur'an merupakan tanda-
tanda bermakna bagi umat manusia.

. Teks al-Qur'an merupakan sekumpulan tanda yang di dalamnya terdapat
hubungan dialektika antara signifiant ‘penanda’ dan signifie ‘petanda’.
Penanda al-Qur'an adalah keseluruhan wujud teks yang berupa bahasa
Arab yang terdiri dari huruf, kata, kalimat, ayat, surat, dan kompleksitas
hubungan masing-masing unsur, sedangkan petanda al-Qur'an adalah
aspek mental atau konsep yang berada di balik penanda al-Qur'an. Dalam
kajian semiotika, analisis terhadap teks al-Qur'an dapat ditempuh melalui
metode yang ditawarkan oleh Michael Riffaterre, yakni displacing
‘penggantian makna’, distorting ‘penyimpangan makna’, pembacaan
heuristik dan retroaktif, identifikasi matriks, model, varian, dan hipogram.
Dalam ayat-ayat kajian ini, displacing ‘penggantian makna’ dicontohkan
olen Q.S. al-Waqi‘ah: 8—9: fa ashab al-maimanah ma ashab al-
maimanah wa ashab al-masy'amah ma ashab al-masy'amah ‘Yaitu
golongan kanan, apakah golongan kanan itu. Dan golongan kiri, apakah
golongan kiri itu’. Dalam ayat-ayat tersebut, kata al-maimanah dan al-
masy'amah adalah metafora yang bermakna lain, bukan makna aslinya.
Dalam kasus ini, kata al-maimanah berarti keberkahan, kemuliaan,
keberuntungan, nasib baik, dan lain sepertinya, sedangkan kata al-
masy'amah berarti kesialan, nasib buruk, kemalangan, kesengsaraan, dan
lain sebagainya. Dengan tuturan lain, golongan kanan akan mendapatkan

kenikmatan, kemuliaan, dan kemenangan yang indah di sisi Allah swt.,
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sedangkan golongan kiri bakal menuai penderitaan, kesengsaraan, dan
duka nestapa di kehidupan nanti.

. Sementara itu, salah satu contoh metonimi dapat dijumpai pada kata yang
merepresentasikan “kewanitaan” seperti yang terimplied dalam kata firasy.
Penggunaan Kata firasy ini dapat ditemukan dalam Q.S. al-Wagqi‘ah (56):
34—35: wa furusyim marfii ‘ah innd ansya'nahunna insya'a ‘Dan kasur-
kasur yang diangkat (tebal lagi empuk), sesungguhnya Kami menciptakan
mereka (para bidadari) dengan penciptaan sempurna (langsung)’. Kata
furusy adalah bentuk jamak dari kata firasy, yakni sesuatu yang
dihamparkan dan biasanya digunakan dalam arti kasur. Oleh as-Sa‘alibi,
frasa wa furusyim marfii ‘ah ‘kasur-kasur yang diangkat (tebal lagi empuk)
dianggap sebagai ungkapan tidak langsung tentang wanita dan tidak bisa
diartikan secara leksikal, melainkan merupakan bentuk kinayah atau
metonimi. Hal ini karena frasa tersebut berada dalam konteks pembicaraan
surga yang sangat jelas. Dengan demikian, tujuan dari format ungkapan
dalam ayat adalah ilustrasi atau uraian figuratif mengenai surga.

Distorting ‘penyimpangan makna’ dicontohkan dalam bentuk kontradiktif
atau ironi. lroni adalah salah satu cara menyampaikan maksud secara
berlawanan atau berbalikan. Ironi ini biasanya digunakan untuk mengejek
sesuatu yang sangat keterlaluan. Dalam Q.S. al-Wagi‘ah (56): 56, ironi
muncul melalui ungkapan hdaza nuzuluhum yaum ad-din ‘Inilah hidangan
selamat datang mereka pada hari pembalasan (kiamat)’. Kata nuzulun

merupakan istilah untuk hidangan yang disajikan kepada tamu, sebagai
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penghormatan dari tuan rumah. Sebagai bentuk penghormatan, idealnya
tuan rumah akan menyajikan hidangan-hidangan yang baik, lezat, dan
menyenangkan. Ini mengisyaratkan bahwa ayat ke-56 Surat al-Waqi‘ah di
atas disampaikan secara kontradiktoris atau berbalikan, yakni untuk
mengeritik, menghina, melecehkan, dan merendahkan kesudahan orang-
orang yang sesat lagi mendustakan ayat-ayat Allah swt.. Sebab, bagaimana
mungkin, ragam siksaan yang datangnya silih berganti dinyatakan sebagai
hidangan penghormatan kalau tidak untuk mengejek dan melecehkan?
Pembacaan heuristik al-Qur'an bersangkut paut erat dengan konvensi
bahasa atau dengan konvensi sistem semiotik tingkat pertama al-Qur'an.
Dengan kata lain, pembacaan heuristik al-Qur'an berusaha mencari makna
denotasi atau makna tingkat pertama al-Qur'an. Karenanya, analisis
linguistik seperti morfologi, sintaksis, dan semantik sangat ditekankan
pada tahap heuristik al-Qur'an. Pembacaan semiotik al-Qur'an tidak cukup
berhenti pada pembacaan makna tingkat pertama saja, melainkan berlanjut
pada pembacaan makna tingkat kedua al-Qur'an yang disebut dengan
pembacaan retroaktif, yakni pembacaan berdasarkan sistem semiotik
tingkat kedua atau berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa al-
Qur'an. Pada tahap retroaktif al-Qur'an, pembacaan dapat dilandaskan pada
hubungan internal teks al-Qur'an atau intratekstualitas, asbab an-nuziil,
maupun seperangkat studi ilmu-ilmu al-Qur'an lainnya.

Pembacaan semiotik terhadap ayat-ayat kajian ini juga dilakukan dengan

dua tahap, yaitu heuristik dan retroaktif. Dua tahap pembacaan ini niscaya
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menghasilkan dua lapisan makna yang berbeda sebagaimana tercontoh

berikut ini.

a. Pembacaan heuristik menunjukkan bahwa tanda iza yang terdapat pada
awal Surat al-Wagqi‘ah berarti ‘apabila’. Sepintas lalu, fungsi tanda iza
di sini hanya sekedar untuk menunjukkan keterangan waktu semata.
Kendati demikian, pembacaan retroaktif menegaskan bahwa
keberadaan tanda iza tersebut berfungsi untuk mengajak audien
mendengarkan dan menyimak seluruh rangkaian pesan yang akan
segera disampaikan. Dengan demikian, audien pun betul-betul dapat
meresapi, menghayati, dan mengambil hikmah-hikmah berharga yang
dibawa oleh pesan-pesan tersebut.

b. Kiamat yang menjadi objek pemberitaan pesan disebut dengan istilah
al-wagi‘ah. Pembacaan heuristik hanya menemukan bahwa al-wagqi ‘ah
merupakan tanda yang mengacu pada makna denotatif, yakni kejadian
yang pasti terjadi. Adapun pembacaan retroaktif menjelaskan tentang
proses terjadinya kejadian tersebut, apakah berlangsung secara cepat
ataukah lambat. Berdasarkan ilmu tajwid, tanda al-wagqi ‘ah memiliki
bacaan madd ‘bacaan panjang’ lalu sukin ‘bacaan mati’. Dalam
pembacaan retroaktif, bacaan madd tersebut dapat dimaknai sebagai
simbol geliat aktif dari seluruh kehidupan yang ada, sedangkan bacaan
sukin adalah simbol padamnya geliat aktif kehidupan itu secara tiba-

tiba dan spontanitas. Hal ini menunjukkan bahwa proses kiamat hanya
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akan terjadi secara sangat cepat bagaikan kedipan mata atau bahkan
lebih cepat seperti yang diungkapkan Q.S. an-Nahl (16): 77.
Pembacaan heuristik menyimpulkan bahwa ungkapan khdafidah rafi ‘ah
adalah tanda yang mengacu pada pengertian denotatif, yakni rendah
dan tinggi. Adapun pembacaan retroaktif memperlihatkan bahwa tanda
tersebut adalah simbolisme. Tanda khafidah merupakan simbol
kehinaan penduduk neraka, sedangkan tanda rafi‘ah adalah simbol
kemuliaan penghuni surga. Penggunaan simbol rendah dan tinggi ini
memiliki makna konotasi lain. Simbol rendah ‘khdafidah’ menunjukkan
bahwa orang yang durhaka kepada Allah swt. pasti menjadi terhina,
rendah derajatnya, dan jatuh ke dalam neraka, meskipun di dunia dia
termasuk orang kaya raya, terhormat, dan mulia. Adapun simbol tinggi
‘rafi ‘ah’ menegaskan bahwa orang yang selalu rendah hati dalam
ketundukan dan kepatuhan kepada Allah swt. niscaya terangkat
derajatnya dan dinaikkan ke surga, meskipun ketika di dunia dia
adalah orang rendahan lagi dilecehkan.

. Pembacaan semiotik tingkat pertama memperlihatkan bahwa istilah
mutaqabilin adalah tanda yang mengacu pada pengertian sebenarnya,
yakni berhadap-hadapan, sedangkan pembacaan semiotik tingkat
kedua menyimpulkan bahwa tanda mutaqabilin adalah simbol
keakraban dan keharmonisan hubungan antar penghuni surga.
Demikian pula dengan tanda wildan. Sesuai pembacaan heuristik,

tanda wildan mengacu pada para remaja atau anak-anak muda dalam
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pengertian denotatif, sedangkan menurut pembacaan retroaktif, tanda
wildan adalah simbol para remaja pelayan surga.

Dalam pengertian heuristik, tanda-tanda akwab, abarig, dan ka's
mengacu pada gelas, cerek, dan sloki dalam arti yang sebenarnya,
sedangkan pengertian retroaktif menunjukkan bahwa tanda akwab,
abariq, dan ka's adalah simbol warna-warni minuman penghuni surga.
Analisis heuristik menyebutkan bahwa kata hir pada frasa wa hir ‘in
adalah tanda yang mencandrakan makna sebenarnya, yakni putihnya
mata di sela kehitamannya. Artinya, yang putih sangat putih dan yang
hitam sangat hitam. Namun demikian, makna denotatif juga
menunjukkan bahwa kata Zir berarti ‘bulat atau sipit’. Adapun analisis
retroaktif menjelaskan bahwa tanda #har ‘n merupakan simbol
kerupawanan pasangan-pasangan penghuni surga yang lumrah disebut
sebagai  bidadari-bidadari. Berdasarkan bentuk plural yang
digunakannya, kata s adalah tanda yang netral kelamin. Sebab, tanda
hir adalah bentuk plural dari kata akzwar dan haura'. Kata ahwar
adalah simbol maskulin, sedangkan kata haura’ simbol feminin.
Kenetralan tanda Aar ini dimaknai oleh pembacaan retroaktif bahwa,
seluruh penghuni surga, baik laki-laki maupun perempuan, akan
memperoleh pasangan hidup berupa bidadari. Artinya, semua laki-laki
ahli surga memperoleh bidadari-bidadari perempuan, sedangkan para

perempuan penghuni surga mendapatkan bidadari-bidadari laki-laki.
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g. Pembacaan heuristik terhadap kata /samim menyebutkan bahwa ia
adalah tanda denotatif yang mengacu pada air yang sangat panas.
Kendati demikian, pembacaan retroaktif menunjukkan bahwa suhu air
panas yang diisyaratkan oleh tanda samim tersebut Kira-kira mencapai
angka 91000 °C. Sebab, tanda hamim pada frasa fisamiamiw wa hamim
jelas mengacu pada air panas yang ditimbulkan oleh api neraka,
sedangkan ada riwayat yang mengatakan bahwa panasnya api dunia
hanya satu bagian dari 70 bagian panasnya api neraka. Dengan kata
lain, panasnya api neraka dilebihkan di atas api dunia 69 bagian.
Masing-masing bagian panasnya seperti api dunia. Apabila panas api
dunia yang 1300 °C itu dikalikan 70, maka akan diperoleh angka
91000 °C. Sebuah angka yang mengisyaratkan betapa dahsyatnya
siksaan air panas yang akan ditimpakan kepada golongan pendurhaka.

Dalam pembacaan retroaktif, dikenali bahwa matriks ayat-ayat kajian ini
adalah ajaran moral tentang akidah berupa iman pada hari akhir, surga, dan
neraka. Modelnya adalah ism fa‘il berupa kata “al-Wagqi‘ah”. Varian-
variannya adalah (1) mengimani kebenaran kiamat, (2) mengimani
kemahakuasaan Allah swt., (3) mengimani keberadaan tiga golongan
manusia di Padang Mahsyar, dua selamat dan satu celaka, (4) mengimani
bentuk-bentuk kenikmatan surga, dan (5) mengimani ragam siksaan
neraka.

Hipogram ayat-ayat kajian ini adalah potensial dan aktual. Hipogram

potensialnya adalah ajaran moral tentang akidah berupa iman pada hari
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akhir, surga, dan neraka. Transformasi pertama matriks atau hipogram
potensial adalah model yang berupa ism fa ‘il, yakni “al-Wagi ‘ah”. Adapun
hipogram aktualnya adalah (1) mengimani kebenaran kiamat, (2)
mengimani kemahakuasaan Allah swt., (3) mengimani keberadaan tiga
golongan manusia di Padang Mahsyar, dua selamat dan satu celaka, (4)
mengimani bentuk-bentuk kenikmatan surga, dan (5) mengimani ragam
siksaan neraka yang ditransformasikan dari ayat-ayat lain yang turun

sebelum ayat-ayat Surat al-Wagqi‘ah, atau bersifat intratekstual.

B. Saran

Fakta bahwa al-Qur'an menggunakan bahasa sebagai media
penyampaian pesan menunjukkan bahwa objek penelitian semiotika terhadap
kitab suci ini sangat luas sehingga kajian semiotika al-Quran pun perlu
dikembangkan secara terus-menerus. Penelitian ini adalah salah satu hasil
usaha dari pengembangan kajian tersebut sehingga diharapkan dapat memberi
kontribusi ilmiah dan menjadi faktor pendorong bagi kegiatan penelitian al-
Qur'an lainnya, khususnya dari sudut kajian semiotik.

Akhirnya, hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga
sangat layak untuk dikoreksi, diperbaiki, ditindaklanjuti, dan disempurnakan
dengan mengemukakan persoalan-persoalan yang belum tersentuh oleh

penelitian ini.
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